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2025-Des-14 penelitian yang di gunakan adalah kualitatif dengan pendekatan kepustakaan.

Metode ini dilaknkan dengan melaknkan pencarian dan analisis isi terbadap
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Subjek Pengembangan karakter
siswa melalni etika belajar matematika yang dibentuk oleh pendidikan Islam.
Penelitian ini mengambil data dari sumber-sumber literatur seperti jurnal
ilmiab, buku, artikel. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprebensif tentang peran pendidikan Islam dalam membentuk
etika belajar matematika terhadap pengembangan karakter siswa. Penelitian
menunjukkan babwa pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai Islam membantu membentuk karakter seperti kejujuran, tanggnng
Jawab, disiplin, kerja keras, ketelitian, kemandirian, dan religinsitas. Integrasi
nilai Islam dalam matematika juga berkontribusi pada peningkatan sikap etis
dalam kegiatan belajar seperti menghindari mencontek, dan menghargai proses
pengerjaan tugas. Pendidikan Lsiam membentuf etika belajar seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kesabaran yang membantu siswa lebib disiplin dan tekun
dalam belajar matematika serta memperkuat karakter mereka.
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INTRODUCTION

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan negara(Ichsan &
Hadiyanto, 2021). Sejarah panjang telah memisahkan ranah matematika dan agama,
menciptakan persepsi bahwa keduanya berada di belahan dunia yang berbeda. Namun,
penelitian telah menyoroti potensi titik konvergensi yang menarik untuk dieksplorasi.
Pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan Al-Qut'an, seperti yang
didokumentasikan dalam beberapa penelitian, menunjukkan berbagai manfaat yang
signifikan. Pertama, integrasi ini dapat membantu siswa memahami prinsip-prinsip
matematika secara lebih mendalam sambil meningkatkan pemahaman terhadap Al-Qur'an.
Kedua, pendekatan ini dapat membantu pembentukan etika dan karakter siswa dengan
menyatukan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika, sehingga meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu, pendekatan integrasi matematika dengan Al-
Qur'an bukan hanya sebuah teori, namun telah diimplementasikan dalam proses belajar
mengajar, menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa (Bella & Anggraeni, 2024).

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari matematika sebagai disiplin ilmu
terpisah, tetapi juga memahami bahwa Al-Qut'an membahas prinsip-prinsip matematika
yang mendalam. Selain itu, sejarah matematika juga memberikan bukti tentang kontribusi
besar dari ilmuwan Muslim seperti Al-Khwarizmi dalam memperkenalkan sistem bilangan
desimal, yang menjadi dasar bagi matematika modern. gama memengaruhi cara kita
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks keilmuan
dengan berbagai cara (Bella & Anggraeni, 2024).

Peran pendidikan dalam membentuk karakter dan moral siswa sangat penting. Dalam
konteks Indonesia, Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang signifikan dalam
pembentukan karakter dan etika siswa. Selain memberikan pengetahuan tentang ajaran
agama, pendidikan Agama Islam juga mempengaruhi sikap, nilai, dan perilaku siswa. Dalam
era globalisasi dan modernisasi, tantangan moral dan etika semakin kompleks. Oleh karena
itu, pendidikan Agama Islam diharapkan dapat memberikan dasar moral yang kuat dan
membantu siswa dalam memahami serta menerapkan nilai-nilai etika Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter dan etika siswa melalui pendidikan Agama
Islam juga bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda yang memiliki integritas,
moralitas yang tinggi, serta sikap dan perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan
masyarakat. Selain itu, pendidikan Agama Islam juga memiliki peran dalam memperkuat
identitas keagamaan siswa. Dalam lingkungan multikultural dan multireligius, pendidikan
Agama Islam membantu siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan agama, serta
membangun rasa toleransi dan keberagaman. Dengan memberikan landasan yang kuat,
pendidikan Agama Islam mampu memperkuat identitas keagamaan siswa, sechingga mereka
menjadi individu yang kuat dalam keyakinan dan praktik keislaman (Nabila et al., 2023).
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Namun, implementasi pendidikan Agama Islam juga menghadapi tantangan seperti
konteks sosial dan budaya yang beragam, keterbatasan sumber daya, serta isu-isu terkait
kurikulum dan metode pengajaran. Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan yang
menckankan nilai akhlak, adab, dan spiritual dalam aktivitas belajar. Dalam konteks etika
belajar, pendidikan Islam mengajarkan sikap seperti niat yang benar, kejujuran,
kedisiplinan, serta penghormatan kepada guru sebagai dasar perilaku penuntut ilmu. Pada
pembelajaran matematika, nilai-nilai tersebut sangat relevan karena matematika menuntut
ketelitian, ketekunan, dan kejujuran dalam proses pemecahan masalah. Dengan demikian,
pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk etika belajar matematika melalui
integrasi nilai moral ke dalam sikap belajar siswa. Integrasi ini kemudian berkontribusi
terhadap pengembangan karakter siswa, terutama dalam hal tanggung jawab, ketja keras,
dan pola pikir sistematis (Institusi et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian dan kajian literatur yang mendalam guna memahami peran pendidikan islam
dalam membentuk etika belajar matematika terhadap pengembangan karakter siswa,
mengidentifikasi strategi yang efektif, serta mengevaluasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Dengan memahami peran penting pendidikan islam dalam membentuk
ctika belajar matematika terhadap pengembangan karakter siswa, dapat dikembangkan
program dan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Agama
Islam di Indonesia (Nabila et al., 2023).

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library
research) (Assyakurrohim et al., 2022). Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai konsep dan teori yang berkaitan dengan
peran pendidikan Islam dalam membentuk etika belajar matematika terhadap
pengembangan karakter siswa. Pendekatan kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan
data dari berbagai sumber ilmiah tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di

lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah,
buku, artikel, dan sumber daring yang kredibel. Beberapa di antaranya meliputi jurnal
terbitan tahun 2024 serta buku terbitan tahun 2017 yang membahas pendidikan Islam, etika
belajar, serta pengembangan karakter siswa. Pemilihan sumber literatur didasarkan pada
relevansi, kebaruan, dan tingkat keilmiahan untuk mendukung kualitas kajian (Haqqi &
Risnita, 2023).

Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu, melainkan konsep-konsep teoritis
yang meliputi pengembangan karakter siswa, etika belajar matematika, serta nilai-nilai

pendidikan Islam yang menjadi fokus analisis. Dengan demikian, penelitian ini mengkaji
hubungan antar konsep tersebut melalui sumber pustaka yang telah dikumpulkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Teknik ini
dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengevaluasi isi literatur
untuk menemukan pola, gagasan utama, serta hubungan antarkonsep yang berkaitan
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dengan topik penelitian (Wahyu, 2022). Melalui analisis ini, peneliti dapat menyusun
pemahaman teoritis yang komprehensif mengenai bagaimana pendidikan Islam berperan
dalam membentuk etika belajar matematika dan kontribusinya terhadap pengembangan
karakter siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang peran pendidikan Islam dalam membentuk etika belajar matematika terhadap
pengembangan karakter siswa (Sari & Haris, 2023). Metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan dianggap tepat untuk penelitian ini karena mampu memberikan
landasan teori yang kuat serta memungkinkan peneliti menilai kredibilitas dan relevansi
berbagai sumber informasi secara mendalam (Bahiyah & Gumiandari, 2024). Dengan
demikian, metode ini efektif digunakan untuk penelitian yang berfokus pada analisis
konseptual dan kajian literatur mengenai suatu topik tertentu.

RESULT AND DISCUSSION

Etika belajar khusus dalam pendidikan Islam menekankan adab siswa terhadap guru,
kejujuran, tanggung jawab, keikhlasan, serta penerapan moral dalam proses belajar. Dalam
pendidikan matematika, etika terlihat pada pemilihan metode dan soal yang adil,
memperhatikan  keberagaman siswa, menjaga kejujuran akademik, dan tidak
mengeksploitasi kelemahan siswa. Interaksi nilai-nilai Islam dengan pengajaran matematika
tampak melalui integrasi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan sikap hormat dalam
pembelajaran. Nilai ini dapat diterapkan melalui konteks soal bernilai moral, penekanan
pada proses pengerjaan, serta evaluasi yang adil dan transparan. Model karakter dalam
pendidikan Islam meliputi kejujuran (sidq), tanggung jawab (amanah), disiplin, ketelitian,
kesungguhan, kesabaran, niat baik (ikhlas), keadilan, dan kebersihan hati (tazkiyah).
Dimensi-dimensi ini dapat dijadikan indikator pembentukan etika belajar matematika pada
siswa (Muhammad & Dedi, 2022).

Konsep Etika Belajar Dalam Perspektif Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan kata kunci bagi setiap manusia agar ia mendapatkan ilmu. Hanya
dengan pendidikanlah ilmu akan didapat dan diserap dengan baik. Pendidikan juga
merupakan metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki fase
tahapan dalam pertumbuhannya. Seorang anak yang baru lahir akan mengikuti proses
pembelajaran dari orang-orang yang ada di sekitarnya hingga ia masuk ke jenjang
pendidikan formal berikutnya (Amin, 2019). Pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam membentuk etika belajar matematika pada siswa. Melalui nilai-nilai dasar seperti
kejujuran, disiplin, kesabaran, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap ilmu dan guru,
pendidikan Islam menuntun siswa untuk belajar dengan sikap yang benar sesuai adab
menuntut ilmu (Mukhlis, 2024). Dalam pembelajaran matematika, nilai-nilai tersebut
sangat relevan karena matematika membutuhkan ketelitian, ketekunan, cara berpikir logis,
serta keberanian menghadapi kesulitan. Pendidikan Islam menanamkan sikap jujur
schingga siswa tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan soal atau ujian;
mengajarkan disiplin dan kerja keras agar siswa tekun berlatih; serta mendorong tanggung
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jawab dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, pendidikan Islam juga menumbuhkan sikap
rendah hati dan keterbukaan terhadap koreksi, yang penting dalam proses memahami
konsep matematika yang kompleks (Lestari, 2024). Penanaman nilai-nilai etika dalam
Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan perilaku
siswa. Melalui pengajaran Pendidikan Agama Islam, siswa diberikan pemahaman
mendalam tentang nilainilai etika Islam yang meliputi kejujuran, keadilan, kasih sayang,
kesabaran, kerja keras, tolong-menolong, dan saling menghormati. Tujuan dari penanaman
nilai-nilai etika ini adalah untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang positif serta
memperkuat identitas keagamaan siswa (Nabila et al., 2023).

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam penanaman nilai-nilai etika
pada siswa. Pembelajaran agama Islam mengenalkan siswa pada nilai-nilai seperti kejujuran,
keadilan, kasih sayang, kesabaran, kerja keras, tolong-menolong, dan saling menghormati.
Nilai-nilai ini aktif diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa

Pentingnya mengamalkan nilai-nilai etika dalam pendidikan agama Islam dan
bagaimana hal itu membentuk sikap dan perilaku positif siswa”. Pengembangan sikap dan
perilaku positif melalui Pendidikan Agama Islam menjadi faktor krusial dalam membentuk
karakter siswa yang berkualitas. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam memiliki peran
utama yang signifikan. Salah satunya yaitu membantu mengembangkan sikap dan perilaku
positif siswa, seperti kesabaran, rendah hati, pengendalian diri, memaafkan, dan
menghargai nilai-nilai kebenaran. (Nabila et al., 2023)“mengatakan bahwa pendidikan
agama Islam mengajarkan siswa untuk menghormati hak-hak sesama manusia dan menjaga
keharmonisan dalam masyarakat”.

Konsep etika belajar dalam perspektif pendidikan Islam merupakan inti dari proses
pendidikan, karena pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian dan akhlak yang mulia (Hidayat et al.,
2018). Dalam pandangan Islam, ilmu adalah amanah dan cahaya yang harus dicari dengan
adab yang benar, sehingga belajar tidak hanya menuntut kemampuan intelektual, tetapi juga
kemurnian niat, kesungguhan, serta penghormatan terhadap proses dan pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya. Sejak tahap awal kehidupan, seorang anak diperkenalkan pada nilai-
nilai etika melalui teladan keluarga dan lingkungan, kemudian diperkuat melalui Pendidikan
Agama Islam di sekolah. Pendidikan Islam mengajarkan siswa untuk menata niat dalam
menuntut ilmu, menghormati guru, menjaga kejujuran dalam mengerjakan tugas dan ujian,
serta bersikap sabar dan tekun dalam memahami materi pelajaran. Nilai-nilai tersebut
sangat relevan dengan pembelajaran matematika, di mana keberhasilan siswa sangat
dipengaruhi oleh disiplin berpikir, ketelitian dalam prosedur, konsistensi dalam latihan, dan
kemampuan menghadapi kesulitan secara bertahap.

Matematika menuntut keteraturan, kejujuran berpikir, kemampuan menganalisis, serta
kesiapan menerima koreksi ketika terjadi kesalahan. Pandangan Islam terhadap etika belajar
memperkuat hal ini dengan menanamkan sikap rendah hati, keterbukaan terhadap ilmu,
dan keberanian untuk memperbaiki diri. Siswa yang terbiasa dengan adab Islami akan lebih
mudah menerima kritik guru, berani bertanya ketika tidak memahami materi, dan
memandang kegagalan sebagai proses pembelajaran, bukan alasan untuk putus asa
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(Murabbi, 2016). Pendidikan Islam juga mengajarkan nilai tanggung jawab, baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap tugas yang diberikan. Melalui pembelajaran matematika yang
berlandaskan etika Islam, siswa dibimbing untuk menyelesaikan tugas dengan mandiri
tanpa plagiarisme, menghargai waktu dalam mengerjakan pekerjaan rumah, serta menyadari
bahwa setiap usaha akan membentuk karakter.

Selain itu, pendidikan Islam memberi pemahaman bahwa ilmu harus diamalkan untuk
kebaikan, sehingga pembelajaran matematika tidak hanya dipandang sebagai rutinitas
akademik, tetapi sebagai sarana membangun kepribadian yang bermanfaat bagi masyarakat.
Penanaman nilai kejujuran, keadilan, kesabaran, kerja keras, tolong-menolong, serta
penghargaan terhadap hak orang lain berperan penting dalam membentuk kepribadian
siswa yang beradab. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dipraktikkan
dalam interaksi sehari-hari di kelas misalnya melalui diskusi kelompok, penyelesaian
masalah secara jujur, kesediaan membantu teman, dan sikap sopan dalam bertanya kepada
guru. Dengan cara ini, pendidikan Islam memainkan peran strategis dalam membentuk
sikap belajar yang benar dan mempersiapkan siswa menjadi individu yang cerdas secara
intelektual, kuat secara spiritual, dan harmonis secara sosial.

Dengan demikian, konsep etika belajar dalam pendidikan Islam dapat dipahami sebagai
proses pembentukan manusia berkarakter melalui penggabungan nilai keimanan, keilmuan,
dan pengamalan. Ketika nilai-nilai Islam diterapkan dalam pembelajaran matematika, siswa
tidak hanya menguasai konsep akademik, tetapi juga menginternalisasi karakter seperti
disiplin, kesabaran, ketelitian, integritas, dan kerendahan hati. Inilah yang menjadikan
pendidikan Islam relevan dan penting bukan semata-mata mengajarkan materi agama,
tetapi membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang mencerminkan akhlak mulia
dalam seluruh aspek kehidupan.

Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Etika Belajar Matematika Pada Siswa

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk etika belajar
matematika pada siswa karena pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapl juga pembinaan moral, akhlak, dan karakter selama proses belajar (Hidayat et al.,
2018). Dalam perspektif Islam, menuntut ilmu adalah ibadah, sehingga siswa dituntut
untuk belajar dengan niat yang benar, sikap yang baik, serta perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kesabaran, ketekunan,
dan rasa hormat terhadap guru menjadi bagian penting dari etika belajar yang harus dimiliki
setiap pelajar (Khalwati & Fuady, 2024). Nilai-nilai tersebut sangat mendukung proses
pembelajaran matematika, yang pada dasarnya menuntut kemampuan berpikir logis,
ketelitian, konsistensi, serta kesungguhan dalam berlatih. Melalui pendidikan Islam, siswa
dibimbing untuk bersikap jujur ketika mengerjakan soal matematika, tidak meniru
pekerjaan teman, serta menghindari segala bentuk kecurangan yang dapat merusak
integritas akademik. Selain itu, pendidikan Islam mengajarkan pentingnya disiplin dan kerja
keras, yang tercermin dalam kebiasaan mengulang materi, berlatih soal, dan menyelesaikan
tugas-tugas matematika secara teratur (Wisiyanti, 2020).

Di sisi lain, pendidikan Islam juga menanamkan sikap sabar dan tekun dalam
menghadapi kesulitan, termasuk ketika menemui materi matematika yang rumit. Dengan
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landasan spiritual seperti tawakal, ikhtiar, dan kesabaran, siswa diajarkan untuk tidak mudah
menyerah dan terus berusaha memahami konsep sampai benar-benar menguasainya.
Penghormatan terhadap guru juga menjadi bagian penting dalam pembentukan etika
belajar matematika, karena ketundukan kepada ilmu dan pengajarnya akan memudahkan
siswa menerima penjelasan, arahan, maupun koreksi. Dalam proses pembelajaran
matematika yang membutuhkan ketelitian dan fokus, nilai tawadhu’ atau kerendahan hati
membantu siswa terbuka terhadap kritik dan perbaikan. Melalui integrasi nilai-nilai
tersebut, pendidikan Islam tidak hanya menjadikan siswa mampu menguasai materi
matematika secara akademik, tetapi juga membentuk karakter yang beretika, bertanggung
jawab, berpikir kritis, dan memiliki integritas yang tinggi (Igbal Anas & Iswantir M, 2024).

Membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik yaitu dapat diperoleh melalui
pembelajaran matematika yang tentunya disampaikan oleh guru. Matematika sebagai
pelajaran esensial yang diajarkan kepada peserta didik pada tiap tingkat pendidikan.
Matematika itu sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari terutama menghadirkan
karakter yang baik dalam diri peserta didik (Fitrah, 2017). (Hamidah & Susilawati, 2023)
mengatakan  bahwa salah satu karakter yang akan terbentuk dalam pembelajaran
matematika ialah jujur. Dimana ketika kita melakukan proses dalam matematika dan tidak
sesuai dengan prinsip teorema-teorema yang ada tentunya pekerjaan akan salah. Seperti
contohnya : Jika dalam matematika sudah menyepakati bahwa —2 x 4 = —8, tentunya tidak
boleh membenarkan —2 x 4 = —0. Peserta didik cenderung masih belum yakin bahwa soal
matematika dapat memberikan motivasi baginya dan ketidakmampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika ternyata dapat mengurangi rasa motivasi mereka dalam
mengerjakan amal Islami (Lutfianto & Sari, 2017).

Dengan menggunakan alat matematika untuk menafsirkan ajaran agama dapat
dilakukan melalui berbagai cara yang beragam. Pertama, penggunaan rumus dan operasi
bilangan memungkinkan analisis dan perhitungan terhadap data yang terkait dengan ajaran
agama, seperti menghitung jumlah hari puasa dalam sebulan. Selanjutnya, geometri dapat
digunakan untuk menganalisis bentuk dan ukuran objek yang terkait dengan ajaran agama,
seperti menghitung luas dan keliling bangunan ibadah. Pendekatan seperti integrasi
matematika dengan Al-Qur'an membantu menghubungkan antara Al-Qur'an dengan
matematika dalam proses pembelajaran, sehingga memperdalam pemahaman siswa tentang
keduanya secara bersamaan. Dengan demikian, penggunaan alat matematika dalam
menafsirkan ajaran agama tidak hanya memperluas aplikasi matematika, tetapi juga dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap ajaran agama itu sendiri (Bella &
Anggraeni, 2024).

Peran pendidikan Islam dalam membentuk etika belajar matematika semakin nyata
ketika nilai-nilai religius diterapkan sebagai landasan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter peserta didik
(Supiarmo et al., 2025). Pendidikan Islam menegaskan bahwa ilmu harus dipelajari dengan
niat yang ikhlas dan adab yang benar, sehingga pembelajaran matematika bukan sekadar
pemecahan angka, rumus, dan simbol, tetapi juga latihan moral dan spiritual. Guru menjadi
tokoh sentral dalam menginternalisasikan nilai-nilai ini melalui keteladanan, bimbingan,
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dan metode pembelajaran yang mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam proses belajar
matematika. Ketika siswa dibiasakan memulai pembelajaran dengan doa, dimotivasi bahwa
belajar adalah ibadah, dan diingatkan bahwa kejujuran dalam mengerjakan soal adalah
bagian dari amanah, maka pembelajaran matematika menjadi wahana pembentukan akhlak.

Lebih jauh, pendidikan Islam juga memberikan makna baru bagi tantangan matematika.
Kesulitan dalam memahami konsep abstrak atau menyelesaikan soal sulit menjadi latihan
untuk mengembangkan keteguhan hati, kesabaran, istiqgamah, dan sikap tawakal. D1 sini,
nilai-nilai spiritual Islam memperkuat daya juang siswa karena mereka meyakini setiap
usaha memiliki nilai ibadah dan akan menghasilkan kebaikan. Ketika siswa belajar
menerima koreksi guru tanpa merasa direndahkan, mereka telah mempraktikkan tawadhu',
dan ketika mereka membantu teman memahami soal, mereka menampilkan akhlak tolong-
menolong yang diajarkan agama. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika bukan
hanya melatth kemampuan intelektual, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan
empati.

Selain itu, matematika yang bersifat sistematis, konsisten, dan taat aturan memiliki
relevansi kuat dengan ajaran Islam tentang keteraturan, keadilan, dan kebenaran
(Khoiriyah, 2018). Pendidikan Islam membantu siswa menyadari bahwa kebenaran hasil
matematika tidak dapat dipalsukan sebagaimana —2 X 4 # —( katena kebenaran harus
mengikuti prinsip yang telah disepakati. Cara berpikir ini mengajarkan siswa untuk
menghargai fakta, bersikap jujur, dan menghindari manipulasi dalam kehidupan. Dengan
demikian, pembelajaran matematika menjadi cermin nilai kejujuran dan kebenaran yang
diajarkan Islam.

Integrasi matematika dengan ajaran agama juga memperluas wawasan siswa tentang
fungsi ilmu dalam kehidupan (Astutik et al., 2024). Contoh seperti menghitung jadwal
ibadah, memahami hisab bulan Ramadan, menentukan arah kiblat menggunakan geometri,
atau menganalisis fenomena alam dengan konsep-konsep matematis menunjukkan bahwa
agama dan matematika bukan dua dunia terpisah, tetapi saling mendukung. Pendekatan ini
menumbuhkan keyakinan bahwa ilmu apa pun dalam Islam harus membawa kemanfaatan
dan dapat digunakan untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Hal ini membantu
siswa memaknai belajar sebagai ibadah, bukan sekadar tuntutan sekolah.

Dengan demikian, pendidikan Islam bukan hanya membentuk etika belajar matematika
secara teoritis, tetapi juga menanamkan sikap mental dan moral yang melekat dalam
perilaku siswa (Judrah et al., 2024). Ketika etika Islami seperti kejujuran, kedisiplinan,
kesabaran, kerendahan hati, tanggung jawab, dan kemauan untuk terus belajar
diinternalisasikan di dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya tumbuh menjadi
individu yang mampu menyelesaikan persoalan matematika, tetapi juga menjadi pribadi
berkarakter, berakhlak mulia, siap hidup bermasyarakat, dan mampu memaknai ilmu
sebagai jalan ibadah dan pengabdian.
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Implikasi Etika Belajar Terhadap Pengembangan Karakter Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika

Di dalam pembelajaran matematika sangat urgen untuk membentuk karakter peserta
didik yang baik. Jika guru dapat menentukan karakteristik dari setiap konsep matematika
tentunya guru akan lebih mudah mengembangkannya dalam setiap proses pembelajaran
matematika. Guru dapat menghadirkan strategi pembelajaran dengan mengkombinasi
nilai-nilai yang terkandung di setiap konsep matematika. Sehingga, penguatan karakter tidak
hanya dituliskan sebagai sarat administratif saja, akan tetapi benar-benar nilai karakter
peserta didik juga dapat terbangun dengan baik dan maksimal pada pembelajaran
matematika itu sendiri (Muhammad & Dedi, 2022).

Pembelajaran matematika sebagai subsistem pendidikan nasional yang memberikan
kontribusi penting dalam pembentukan karakter siswa.Dalam matematika itu sendiri
mengandung nilai-nilai karakter. Beberapa ciri khusus dari matematika yaitu: (1) memiliki
objek kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola berpikir deduktif, (4)
memiliki simbol yang kosong dari arti, dan (5) memperhatikan semesta pembicaraan. Dari
ciri-ciri matematika sebagai ilmu tersebut banyak sekali nilai karakter yang terkandung
didalamnya. Dengan mempelajari matematika diharapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
matematika itu akan tercapai dengan sendirinya. Melalui pembelajaran matematika
diharapkan dengan sendirinya para siswa akan cermat dalam melakukan pekerjaan, mampu
berpikir kritis dan kreatif, konsisten dalam bersikap, akan jujur, akan taat pada aturan,
bersikap demokratis, dan sebagainya.

Seseorang atau peserta didik yang mempelajari matematika telah terbiasa menggunakan
kesepakatan yang tidak boleh dilanggar, karena salah satu ciri dari matematika adalah
bertumpu pada kesepakatan. Kesepakatan-kesepakatan itu terdapat dalam matematika dari
tingkat rendah sampai ke tingkat tinggi. Kesepakatan-kesepakatan itu dapat berupa simbol
atau lambang, istilah atau konsep, definisi, serta aksioma (Fitrofa & Peni, 2024). Dalam
kehidupan sehari-hari terdapat banyak sekali kesepakatan-kesepakatan, baik yang tertulis
maupun yang tidak. Dengan demikian seseorang yang telah dibiasakan belajar matematika
yang penuh kesepakatan yang harus ditaati, dan telah menjiwai matematika itu dalam
dirinya, akan terbentuk sebagai pribadi yang disiplin. Demikian pula dengan adanya ciri dari
matematika yang memiliki objek kajian yang abstrak dan berpola berpikir deduktif, akan
memunculkan nilai karakter “kreatif” pada seseorang yang belajar matematika. Selama ini
nilai-nilai karakter yang terkandung matematika diharapkan akan tercapai dengan
sendirinya selama siswa belajar matematika. Melalui pembelajaran matematika diharapkan
dengan sendirinya tujuan untuk membentuk karakter siswa seperti, bersikap kritis, cermat,
jujur dan lain sebagainya dapat dicapai (Faizah et al., 2023).

Selain nilai-nilai karakter yang secara inheren melekat dalam struktur matematika,
implementasi etika belajar dalam proses pembelajaran menjadi faktor penguat yang
mempercepat internalisasi karakter siswa (Ardiningrum, 2025). Etika belajar seperti
disiplin, tanggung jawab, adab terhadap guru, keteraturan proses berpikir, kejujuran dalam
mengerjakan tugas, serta kesungguhan dalam memahami materi menjadi jembatan antara
konsep matematika dan pembentukan karakter siswa. Dengan kata lain, karakter tidak
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hanya tumbuh dari isi materi matematika, tetapi juga dari bagaimana proses belajarnya
berlangsung secara etis. Guru tidak hanya mengajarkan rumus dan prosedur, tetapi juga
memberi keteladanan dalam bersikap logis, sistematis, sabar dalam menyelesaikan masalah,
serta menghargai pendapat siswa. Ketika guru mampu menghubungkan konsep
matematika dengan nilai-nilai seperti ketelitian, kejujuran (misalnya dalam mengerjakan
soal secara mandiri), keteraturan, kesabaran, dan ketekunan, siswa akan lebih mudah
merasakan relevansi belajar matematika bagi kehidupannya (Arif, 2017).

Selain itu, proses pembelajaran matematika yang etis akan membantu siswa membangun
habits of mind yang positif cara berpikir dan bersikap yang terbentuk secara konsisten
melalui latthan. Misalnya:

1. Kebiasaan memeriksa kembali langkah penyelesaian yaitu untuk mengembangkan
karakter teliti dan reflektif.

2. Kemampuan menyusun argumen logis dapat menumbuhkan kejujuran berpikir dan
keterbukaan terhadap kritik.

3. Menghadapi kesulitan soal tanpa menyerah yaitu untuk mengembangkan
ketekunan, kesabaran, dan daya juang.

Pada akhirnya, karakter yang terbentuk melalui pembelajaran matematika bukan hanya
untuk kepentingan akademik, tetapi juga membawa implikasi terhadap kehidupan sosial
siswa. Mereka belajar menghargai proses, berkomunikasi secara logis, bekerja berdasarkan
aturan, berpikir rasional sebelum mengambil keputusan, serta bersikap objektif dalam
menilai sesuatu. Ini menunjukkan bahwa matematika bukan hanya “ilmu hitung”, tetapi
juga sarana pembentukan kepribadian (Handayani, 2015).

Oleh sebab itu, strategi pembelajaran matematika yang dilandasi etika belajar harus
dirancang secara sistematis oleh guru: mulai dari penyusunan materi yang kontekstual,
pemberian contoh yang menanamkan nilai, pembiasaan sikap akademik yang baik, hingga
evaluasi yang menilai proses maupun hasil. Ketika etika belajar dan karakter terintegrasi
dalam pembelajaran matematika, pendidikan menjadi lebih bermakna karena menyiapkan
siswa bukan hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan social
(Nurjehan, 2020).

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk etika belajar siswa melalui
penanaman nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesabaran, dan adab terhadap guru.
Nilai-nilai ini menjadi dasar pembentukan karakter yang diperlukan dalam proses
pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika,
etika belajar tercermin melalui kejujuran dalam proses pengerjaan, ketelitian mengikuti
langkah-langkah logis, serta kedisiplinan dalam mematuhi aturan-aturan matematika.

Matematika sendiri memiliki karakteristik yang dapat menumbuhkan nilai karakter,
seperti berpikir deduktif, konsisten pada kesepakatan, cermat, kritis, dan taat aturan. Nilai-
nilai ini sejalan dengan prinsip moral dalam pendidikan Islam, sehingga keduanya dapat
saling mendukung. Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan
melalui penilaian yang adil, penggunaan soal bernilai moral, serta pembiasaan siswa untuk

menghargai proses, bukan hanya hasil.
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Secara keseluruhan, pendidikan Islam dan pembelajaran matematika memiliki
hubungan sinergis dalam mengembangkan karakter siswa. Pendidikan Islam memberikan
landasan moral dan spiritual, sedangkan matematika melatih kedisiplinan, kejujuran, dan
kemampuan berpikir sistematis. Integrasi keduanya mampu membentuk siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan beretika dalam proses
belajar.

CONCLUSION

Etika belajar dalam perspektif pendidikan Islam merupakan suatu pendekatan yang
menckankan nilai-nilai moral dan spiritual dalam proses menuntut ilmu, seperti kejujuran,
kesabaran, tanggung jawab, serta semangat mencari ilmu sebagai bentuk ibadah kepada
Allah SWT. Dalam konteks pembelajaran matematika, pendidikan Islam berperan penting
dalam membentuk etika belajar siswa melalui internalisasi nilai-nilai religius yang
mendukung sikap disiplin, tekun, serta berpikir kritis dan sistematis. Penerapan etika belajar
yang dilandasi oleh ajaran Islam memberikan implikasi positif terhadap pengembangan
karakter siswa, terutama dalam membentuk pribadi yang jujur, bertanggung jawab, sabar,
dan konsisten dalam menghadapi tantangan belajar. Dengan demikian, etika belajar yang
baik tidak hanya meningkatkan hasil akademik siswa dalam pembelajaran matematika,
tetapl juga memperkuat pembentukan karakter mulia yang sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam secara menyeluruh. Metode kualitatif berbasis kajian kepustakaan
terbukti efektif untuk menggali dan menganalisis berbagai literatur terkait, sehingga
menghasilkan pemahaman teoritis yang komprehensif dan mendalam mengenai hubungan
antara pendidikan Islam, etika belajar, dan pembentukan karakter siswa dalam konteks
pembelajaran matematika. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam membantu membentuk karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerja keras, ketelitian, kemandirian, dan religiusitas. Integrasi nilai
Islam dalam matematika juga berkontribusi pada peningkatan sikap etis dalam kegiatan
belajar seperti menghindari mencontek, dan menghargai proses pengerjaan tugas.
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